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ABSTRACT

Adverse event at “X” Hospital Semarang City in 2015 until 2017 has an increasing trenline. In 2018,
there were Sentinel event with the same case occurring in 2015. X Hospital Semarang City has held a
program to motivate nurses to report on Patient Safety Incidents, but the program has not fully
motivated nurses in reporting Patient Safety Incidents. The aim of this research to analyse factors
related to nurse motivation in reporting Patient Safety incidents., The Method of this research is
Quantitative method with cross sectional approach. Location of this research is in-patient unit with 65
nurses as the respondent. Univariate Analysis shows that variable of Responsibility, Recognition,
Policy, Work Condition and Incentive are in unfavorable category while the variable of Achievement,
Interpersonal Relation and Supervision are in favorable category. Bivariate analysis shows the factors
that related to nurse motivation in Patient Safety Incident report such as responsibility (Pvaue = 0,000),
recognition (Pvawe =0,001), policy (Pvawe =0,002) and work condition (Pvawe =0,002). Variable of
achievement (Pvawe = 0,087), interpersonal relation (Pyawe =0,364), supervision (Pvawe =0,234) and
incentive (Pvawe =1,00) aren’t related to Nurse Motivation in Patient Safety Incident Report. Suggestion
to X Hospital Semarang City it is hold a training of safety culture to minimize blaming culture, increase
nurse’s responsibility and evaluate the programs to increase nurse’s motivation for reporting the
patient safety incident, socialize the policy and monitor work condition for reporting

Keywords : Patient Safety Incident Report, Nurse Motivation, Motivator Factors,Hygiene Factors
PENDAHULUAN Pelaksanaan keselamatan pasien
Rumah sakit adalah institusi tidak hanya dilakukan oleh Tim KPRS
pemberi layanan kesehatan dengan (Keselamatan  Pasien Rumah  Sakit)
kompleksitas yang tinggi dan menyediakan melainkan dilakukan oleh tenaga kesehatan
beberapa  jenis pelayanan seperti lain yang selalu kontak dengan pasien
pelayanan rawat jalan, rawat inap dan salah satunya vyaitu perawat. ©@Dalam
gawat darurat. ® Dengan adanya beberapa pengembangan mutu, perawat merupakan
pelayanan maka rumah sakit perlu untuk kunci dalam penerapan salah satunya
meningkatan mutu pelayanan kesehatan. melalui keselamatan pasien. ¥
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No Kebijakan Keselamatan Pasien
11 Tahun 2017 bahwa setiap fasilitas diatur dalam Peraturan Kementerian
pelayanan kesehatan perlu untuk Kesehatan (Permenkes) No 11 Tahun 2017
menyelenggarakan keselamatan pasien. @ yang memuat tentang pelaksanaan
Keselamatan pasien atau Patient Safety keselamatan pasien termasuk di dalamnya
adalah sebuah tatanan untuk memberikan terdapat peraturan yang mengatur terkait
perawatan kepada pasien agar lebih aman insiden dan penanganan insiden. Insiden
yang meliputi manajemen risiko dari Keselamatan Pasien merupakan kondisi
pengenalan hingga penataan risiko, dimana dapat menimbulkan cedera atau
pelaporan dan analisis kecelakaan, serta memicu untuk terjadinya cedera dan pasien
keterampilan belajar dari kecelakaan dan dapat mencegahnya serta kondisi tersebut
penanganan berupa solusi untuk dilakukan secara tidak sengaja. @
mengurangi terjadinya risiko dan Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien
menghindari timbulnya cedera akibat dari adalah pelaporan yang dilakukan secara
kelalaian dalam melakukan suatu tindakan tertulis setiap Nearmiss, Adverse Event
kepada pasien atau tidak melakukan atau Kejadian Tidak Cedera (KTC) atau
tindakan yang selayaknya dilakukan. ? Kondisi Potensial Cedera (KPC) vyang
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menimpa pasien. @ G)Keselamatan Pasien
menjadi salah satu indikator yang harus
dipenuhi dalam akreditasi rumah sakit
adapun pelaporan dan analisis insiden
keselamatan pasien merupakan fokus
untuk standar peningkatan mutu dan
keselamatan pasien. ©

Rumah Sakit X merupakan salah
satu rumah sakit tipe B yang berada di kota

Semarang dan sudah terakreditasi
Paripurna pada tahun 2014. Untuk
meningkatkan mutu dan keselamatan

pasien di rumah sakit, Rumah Sakit X Kota
Semarang memiliki Komite Mutu dan
terdapat penanggung jawab keselamatan
pasien di dalamnya. Berdasarkan data
yang telah diperoleh bahwa pada tahun
2015 kasus kejadian sentinel adalah pasien
melarikan diri dan kasus tersebut berulang
kembali pada bulan April tahun 2018. Hal

tersebut belum dikatakan baik karena
seharusnya pelaporan Insiden
Keselamatan Pasien dijadikan

pembelajaran agar kasus yang sama tidak
berulang. ®

Data pelaporan Insiden
Keselamatan Pasien (IKP) Rumah Sakit X
Kota Semarang menunjukkan bahwa tren

IKP  bahwa data fluktuatif =~ dengan
kecenderungan tren menurun. Pelaporan
IKP tertinggi pada tahun 2016 dan

pelaporan IKP terendah pada tahun 2017.
Meskipun pada tahun 2016 hingga 2017

mengalami  penurunan,  hal tersebut
menjadi  perhatian mengingat insiden
keselamatan pasien di rumah sakit

diharapkan pada nilai zero defect (tingkat
insidensi 0%) ©

Terdapat program dari rumah sakit
untuk meningkatkan pelaporan IKP yaitu
IKP  Award. IKP (Insiden Keselamatan
Pasien) Award vyang berguna untuk

memotivasi perawat dalam pelaporan
Insiden Keselamatan Pasien dengan
kriteria  berdasarkan dari  kepatuhan

perawat yang melaporkan kejadian IKP
setiap harinya. Meskipun tidak ada kejadian
pada unitnya, perawat tetap melaporkan
dengan menulis angka “0” kasus pada
sistem yang telah disediakan oleh rumah
sakit.

Selain untuk memotivasi perawat,
IKP Award dapat dijadikan inovasi yang
mampu untuk menurunkan blaming culture
dalam pelaporan insiden keselamatan
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pasien. Hasil wawancara dengan staf mutu
rumah sakit X, meskipun  telah
diselenggarakan IKP award dan pelatihan
keselamatan pasien, dari banyak unit yang
ada di rumah sakit hanya tiga unit yang

selalu aktif dan masih adanya
ketidakdisiplinan dari unit lain dalam
pelaksanaan pelaporan Insiden

Keselamatan Pasien. Ketiga unit yang aktif
tersebut meliputi farmasi, radiologi, dan
CSSD atau linen.

Unit rawat inap masih belum aktif
untuk pelaporan Insiden Keselamatan
Pasien padahal unit rawat inap masih
ditemukan kejadian sentinel. Berdasarkan
hasil wawancara dengan perawat di rawat
inap, IKP Award belum tersosialisasikan
dengan baik dalam keberjalanan IKP Award
selama 4 tahun masih adanya blaming
culture dan stigma negatif untuk perawat
yang melaporkan maupun penyebab
terjadinya IKP. Untuk itu, adanya IKP
Award belum memotivasi mereka dalam
pelaporan Insiden Keselamatan Pasien.

Perilaku individu dalam organisasi

dapat dipengaruhi oleh salah satu
komponen yang terdapat pada variabel
organisasi yaitu motivasi. (@ Motivasi

merupakan bentuk dari adanya tujuan yang
tercapai dengan dilakukannya suatu
perilaku yang dipengaruhi oleh sesuatu
yang berasal dari dalam diri individu seperti

keinginan, kebutuhan, dorongan dan
harapan yang menggerakan individu
tersebut.

Faktor — faktor yang mempengaruhi
motivasi menurut teori Herzberg terdiri dari
dua faktor yaitu faktor pertama yaitu faktor
motivator meliputi Tanggung Jawab,
Pengakuan, Prestasi, Kemajuan dan
Pekerjaan itu sendiri. Faktor kedua yaitu
faktor hygiene meliputi Kebijakan, Kondisi
Kerja, Gaji, Hubungan Interpersonal dan
Supervisi. @ Adanya motivasi dalam
perawat dapat membuat perawat
melakukan keperawatan dengan baik dan
mengutamakan keselamatan pasien. 10

Pelaporan yang baik, dapat
memantau kesalahan dan mendorong
untuk dilakukannya analisis penyebab

dalam kesalahan tersebut. pelaporan IKP
dapat dijadikan proses pembelajaran agar
kesalahan serupa tidak terjadi atau tidak
berulang. @9
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Dari uraian tersebut  yang
menunjukkan bahwa motivasi perawat
dalam pelaporan Insiden Keselamatan

Pasien penting untuk diteliti dengan tujuan
dari penelitian ini adalah untuk melihat
beberapa faktor yang dapat berhubungan
dengan motivasi perawat dalam pelaporan
Insiden Keselamatan Pasien di Rumah
Sakit X Kota Semarang.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah
kuantitatif dengan jenis penelitian
explanatory, peneliti melihat hubungan
variabel satu dengan variabel lainnya dan
dilakukan analisis data. Rancangan untuk
penelitian ini menggunakan desain studi
cross-sectional yaitu dilakukan pengukuran
hanya satu kali dan tidak dilakukan
pengukuran secara follow up. Populasi
dalam penelitian ini menggunakan populasi
terjangkau  yaitu seluruh perawat yang
bekerja pada unit rawat inap tertentu di
Rumah Sakit X Kota Semarang yaitu
sejumlah 168 orang dan diambil sampel
sebanyak 65 orang menggunakan rumus
Lemeshow.

Instrumen penelitian ini
menggunakan angket dan = menguji
validitasnya menggunakan uji angket

dengan melihat indeks kesukaran dan skor
keterbacaan. Uji normalitas menggunakan
kolmogorov smirnov karena responden
lebih dari 50 orang dan analisis
menggunakan analisis univariat dan
analisis bivariat menggunakan uji chi-
square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tanggung Jawab
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Tanggung jawab merupakan salah
satu faktor yang berhubungan dengan
motivasi perawat dalam pelaporan Insiden
Keselamatan Pasien dapat dilihat pada
tabel 1 bahwa (p-value<0,05). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Damayanti
Sisvana pada tahun 2014 menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara tanggung
jawab dengan motivasi pegawai tetap di
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Penajam Paser Utara Kalimantan Timur. @2
Namun tidak sejalan dengan penelitianyang
dilakukan Cahyani Dwi Intan pada tahun
2016 bahwa tidak terdapat hubungan
antara Tanggung Jawab dengan motivasi
kinerja pada rumah sakit jiwa. 3

Menurut ~ teori Herzberg yang
dikutip dalam Aswat, tanggung jawab
merupakan suatu faktor yang menyangkut
kebutuhan psikologis seseorang yang
berhubungan dengan penghargaan pribadi
yang secara langsung berkaitan dengan
pekerjaan. @ (4Apabila perawat memiliki
rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap
pasien maka tentunya perawat akan
berusaha semaksimal mungkin  untuk
melakukan tindakan yang cepat, tepat dan
terarah. 1% Ketidakjelasan pembagian tugas
dapat mempengaruhi tanggung jawab
apabila tugas tidak jelas salah satunya
apabila ketidaktahuan atau ketidakjelasan
terkait komponen — komponen yang dapat
menjadi penyebab IKP Oleh karena itu
Rumah Sakit X perlu meningkatkan
tanggungjawab dengan memberikan
kejelasan tentang pelaporan IKP. maka hal
tersebut dapat menimbulkan beban kerja
yang tinggi dan terjadi tumpang tindih
dalam melaksanakan tugas. (6)

Tabel 1. Tabulasi silang Variabel bebas dengan Motivasi Perawat dalam
Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien di Rumah Sakit X Kota Semarang

Motivasi P Value
Variabel Kategori Rendah Tinggi Total

f % f % f %

Tanggung Kurang Baik 29 74,4 10 25,6 39 100
Jawab Baik 5 19,2 21 80,8 26 100 0.000

Prestasi Kurang Baik 13 72,2 5 27,8 18 100
Baik 21 44,7 26 55,3 47 100 0.087

Pengakuan Kurang Baik 30 66,7 15 33,3 45 100
Baik 4 20,0 16 80,0 20 100 0.001

Kebijakan Kurang Baik 26 70,3 11 29,7 37 100
Baik 8 28,6 20 71,4 28 100 0.002

Hubungan Kurang Baik 11 64,7 6 35,3 17 100

726



N IEM

e Journal
Jurnal Kesehatan Masyarakat (e-Journal)

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)

Volume 8, Nomor 6, November 2020
ISSN: 2715-5617 / e-ISSN: 2356-3346
http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm

Interpersonal Baik 23 47,9 25 52,1 48 100 0.364
Supervisi Kurang Baik 31 56,4 24 43,6 55 100

Baik 3 30,0 7 70,0 10 100 0,234
Kondisi Kerja Kurang Baik 33 62,3 20 37,7 53 100

Baik 1 8,3 11 91,7 12 100 0,002
Insentif Kurang Baik 18 52,9 16 47,1 34 100

Baik 16 51,6 15 48,4 31 100 1,000

2. Prestasi Daerah Dr. Amino Gondohutomo Provinsi

Prestasi tidak menjadi faktor yang
berhubungan dengan motivasi perawat
dalam pelaporan insiden keselamatan
pasien (P-value >0,05). Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Aswat pada tahun
2010 yang menyatakan tidak ada
hubungan antara prestasi dengan motivasi.
14 namun berbeda dengan  penelitian
tahun 2008 yang dilakukan oleh Amalia
menyatakan terdapat hubungan antara
prestasi kerja dengan motivasi perawat di
Rumah Sakit Pelabuhan Jakarta. 479

Menurut  Mc  Clelland, Edward
Murray dan Gordon dalam Mangkunegara
yang dikutip oleh Amalia menyatakan
apabila pekerja memiliki prestasi yang
rendah akan memiliki motivasi yang rendah
sebaliknya apabila pekerja memiliki prestasi
yang tinggi akan memiliki motivasi yang
tinggi. Hal ini dikarenakan adanya prestasi
kerja yang baik dapat membantu perawat
untuk memiliki keinginan atau dorongan
dalam dirinya untuk melakukan pekerjaan
lainnya. @7) (18) Prestasi kerja pada perawat
rumah sakit X Kota Semarang meskipun
tergolong baik, namun belum tentu dapat
memotivasi perawat untuk pelaporan IKP.
Persepsi tersebut disebabkan bahwa
rumah sakit X telah mengadakan award
untuk IKP namun award tersebut diberikan
kepada unitnya yang memiliki pelaporan
terbaik saja sehingga rumah sakit X perlu
untuk memberikan apresiasi atau
penghargaan  kepada perawat yang
melaporkan agar meningkatkan motivasi
perawat dalam melakukan pelaporan
insiden keselamatan pasien.

3. Pengakuan

Pengakuan merupakan salah satu
faktor yang dapat memotivasi perawat
dalam pelaporan insiden keselamatan
pasien (P-value<0,05). Sejalan dengan
penelitian Cahyani Intan Dwi pada tahun
2016 menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara pengakuan dengan
motivasi kerja perawat rumah sakit jiwa
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Menurut Notoatmojo yang dikutip
dalam Aswat menyatakan bahwa adanya
penghargaan atau pengakuan dapat
memberikan rasa keberhasilan bagi
karyawan yang melakukan pekerjaan
dengan baik. @4 19 Penyebab belum
optimalnya pelaporan IKP  berawal dari
unitnya sendiri yaitu adanya ketakutan
untuk melaporkan karena terdapat budaya
menyalahkan, dukungan manajemen yang
kurang serta tidak diberikan umpan balik
dari laporan yang telah diberikan. @

Perawat di rumah sakit X Kota
Semarang masih memiliki stigma negatif
apabila terdapat perawat yang melaporkan
IKP. Padahal, adanya pengakuan yang baik
dan stigma positif yang diberikan kepada
rekan kerja maupun kepada atasan untuk
melaporkan IKP akan membuat perawat
tidak  takut untuk disalahkan dan
menghindari laporan yang disembunyikan.
Oleh karena itu, rumah sakit perlu
memperhatikan budaya  keselamatan
pasien terutama budaya pembelajaran dan

budaya tidak menyalahkan untuk
menunjang pelaporan IKP.
4. Kebijakan

Kebijakan menjadi salah satu faktor
yang dapat memotivasi perawat dalam
pelaporan insiden keselamatan pasien
dengan (P-value<0,05). Hal ini sejalan
dengan penelitian Badi’ah yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara kebijakan dengan motivasi kerja
perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Daerah Panembahan Senopati Bantul dan
penelitian yang dilakukan oleh Nurhayani
yang menyatakan ada hubungan antara
kebijakan  organisasi dengan kinerja
perawat. (20 (21)

Dalam keberjalanan kebijakan, apabila
manajemen belum memperhatikan
penerapan kebijakan tersebut di lapangan
dan melihat bagaimana persepsi pekerja
terkait kebijakan tersebut maka dapat
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mempengaruhi motivasi kerja seseorang di
organisasi/ rumah sakit. 17 Sebagian besar
perawat merasa belum mengetahui kriteria
untuk pelaporan IKP dan kurang penerapan
SPO Pelaporan IKP pada unitnya sehingga
perawat merasa bahwa alur pelaporan IKP
rumit dan penerapan masih terasa sulit
dilakukan.  Apabila  semakin  kurang
sosialisasi serta evaluasi dari kebijakan
kebijakan tersebut maka semakin sulit
untuk penerapannya. Maka dari itu perlu
adanya evaluasi terkait kebijakan tersebut
beserta sosialisasinya.
5. Hubungan Interpersonal

Hubungan Interpersonal tidak
menjadi salah satu faktor yang dapat
memotivasi perawat dalam pelaporan
insiden keselamatan pasien (P-
value>0,05). Hal tersebut tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gustin  pada tahun 2016  dalam
penelitiannya yang menyatakan adanya
hubungan antara hubungan interpersonal
dengan motivasi kerja pegawai Puskesmas
Kuamang di Kecamatan Panti. 22

Menurut Herzberg, hubungan dalam
lingkungan kerja sangat berkaitan dengan
kinerja seseorang hal ini pun juga berkaitan
dengan teori Mc clelland dalam Amalia
yang menyatakan bahwa setiap manusia
memiliki kebutuhan afiliasi yaitu kebutuhan
akan diterima oleh orang lain baik di
lingkungan ia tinggal maupun ia bekerja
serta kebutuhan akan rasa dihormati. © @7)
Sebagian besar perawat telah memiliki
persepsi hubungan interpersonal yang baik,
namun hal tersebut belum tentu memotivasi

perawat dalam pelaporan insiden
keselamatan pasien.

Hal itu dikarenakan perawat
memiliki karakter yang berbeda- beda

sehingga keinginan untuk diterima oleh
rekan kerja setiap individu dapat berbeda
juga. Dalam pelaksanaan Tujuh langkah
keselamatan pasien, adanya hubungan
dengan rekan kerja yang baik dapat
membantu untuk saling mendukung dalam
melakukan pelaporan Insiden Keselamatan
Pasien. Perlu adanya dukungan rekan kerja
untuk dilakukannya pelaporan yang sudah
terjadi maupun yang dapat dicegah serta
dilakukan pembelajaran dari kejadian IKP
yang dilaporkan.

6. Supervisi
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Supervisi tidak menjadi faktor yang dapat
memotivasi perawat dalam pelaporan
insiden keselamatan pasien di Rumah Sakit
X Kota Semarang (P-value >0,05). Hal ini
tidak sejalan dengan penelitian Renggayuni
Annisa tahun 2016 menyatakan bahwa ada
hubungan antara supervisi dengan motivasi
eksternal perawat dalam menerapkan
Patient Safety. @3

Supervisi merupakan salah satu faktor

hygiene dan bukan faktor motivasi
maknanya faktor ini mencegah ketidak
puasan individu tetapi tidak mampu

memotivasi. © Perawat di rumah sakit ini
memiliki supervisi yang baik namun hal
tersebut belum tentu memotivasi mereka
untuk pelaporan insiden keselamatan
pasien. Hal itu dikarenakan apabila terjadi
IKP belum tentu atasan berada pada
shift/jam tersebut, yang menyebabkan
terhambatnya pelaksanaan supervisi saat
terjadi IKP seperti pelaporan. Oleh karena
itu, atasan perlu memberikan tentang
pentingnya pelaporan Insiden Keselamatan
Pasien serta menumbuhkan etos kerja agar
bawahan dapat merasa dihargai dan berani
untuk melaporkan serta berpendapat
apabila terjadi insiden.

7. Kondisi Kerja

Kondisi kerja mampu untuk memotivasi
perawat dalam pelaporan insiden
keselamatan pasien (P-value<0,05).
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Amalia dan Ba'diah menunjukkan
terdapat hubungan antara kondisi kerja
dengan motivasi kerja perawat. @7
ONamun tidak sejalan dengan penelitian
Aswat  dan Nurhayani bahwa tidak
terdapat hubungan antara kondisi kerja
dengan motivasi kerja perawat. 14 (21

Teori Herzberg menunjukkan bahwa
kondisi kerja merupakan salah satu faktor
ketidakpuasan atau hygiene dimana kondisi
tersebut dirasa kurang, maka akan
menurunkan motivasi. ?% Kondisi kerja
sebaiknya dapat memadai sesuai dengan
tugas yang harus diselesaikan karena
pekerja menggunakan sepertiga waktunya
untuk berada di lingkungan kerja. ©
Sebagian besar perawat memiliki persepsi
kondisi kerja dengan kategori kurang baik,
disebabkan masih terdapat kendala bahwa
form pelaporan IKP yang terkadang belum
tersedia disaat terjadi IKP yang membuat
pelaporan IKP secara tertulis dapat
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terlambat  untuk  dilaporkan.  Dalam
pelaporan IKP, apabila semakin kurang
fasilitas untuk pelaporan maka itu dapat
menghambat perawat dalam pelaksanaan
pelaporan. Oleh karena itu, perlu adanya
monitoring untuk form pelaporan agar dapat
mendukung pelaporan insiden keselamatan
pasien secara tepat waktu dan optimal.

8. Insentif
Insentif tidak menjadi faktor yang
memotivasi perawat untuk pelaporan IKP
(P-value >0,05). Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Titis
pada tahun 2014 bahwa terdapat
hubungan antara Insentif dengan Motivasi
Kerja untuk pendokumentasian Asuhan
Keperawatan di ruang rawat inap RSUD
Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta.
(25)

Pemberian insentif akan berdampak
dalam  menjalankan  tugas, apabila
seseorang tahu akan mendapatkan insentif
maka pekerja akan terdorong untuk bekerja
lebih giat. @3 Sebagian besar perawat
masih belum mengetahui tentang IKP
Award yang dapat memotivasi mereka
untuk pelaporan IKP dan adanya sikap dan
minat yang berbeda tiap individunya yang
merasa bahwa IKP Award bukan menjadi
program yang dapat memotivasi mereka.
Oleh karena itu, perlu adanya sosialisasi

terkait IKP Award dan mengevaluasi
keberjalanan IKP Award untuk melihat
kesesuaian atau kepuasan perawat

terhadap program tersebut.
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KESIMPULAN

Dari hasil dapat disimpulkan bahwa
motivasi perawat di rumah sakit X Kota
Semarang untuk pelaporan insiden
keselamatan pasien memiliki beberapa
faktor seperti tanggung jawab, pengakuan,
kebijakan dan kondisi kerja. Hal tersebut
karena masih kurangnya tanggung jawab,
adanya stigma negatif untuk pelaporan IKP,
kurangnya sosialisasi kebijakan IKP Award
dan kurangnya kondisi kerja yang
menghambat untuk  pelaporan  IKP.
Sedangkan faktor lainnya seperti Prestasi,
Hubungan Interpersonal, Supervisi dan
Insentif ~ tidak menjadi faktor yang
memotivasi perawat untuk pelaporan IKP.

SARAN

Bagi rumah sakit, disarankan untuk
melakukan survey budaya keselamatan
dan penyelenggaraan pelatihan terkait
safety culture untuk meminimalisir stigma
negatif apabila terjadi insiden keselamatan
pasien di lapangan, peningkatan tanggung
jawab dengan cara  sosialisasi terkait
komponen — komponen yang termasuk
dalam penyebab terjadinya Insiden
Keselamatan Pasien dan menjelaskan
pentingnya pelaporan untuk kejadian yang
belum mencederai pasien, Evaluasi
program yang dapat memotivasi perawat
untuk pelaporan, sosialisasi kebijakan
seperti sosialisasi pelaporan IKP dan IKP
Award dan Monitoring form pelaporan di
setiap unit. Bagi peneliti selanjutnya dapat
meneliti pelaporan insiden keselamatan
pasien secara mendalam di Rumah Sakit X
Kota Semarang dan meneliti motivasi
dengan melihat faktor yang berbeda.
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